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 Abstrak 

Penelitian dampak model RADEC pada kemahiran menulis teks eksposisi krusial karena menyajikan metodologi 

komprehensif yang terkait dengan berbagai langkah, mulai dari membaca hingga membuat konten. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang sejauh mana model RADEC dapat menjadi jawaban untuk 

mengatasi masalah kemahiran menulis. Tujuan dari riset ini, yaitu (1) memahami pengaruh model RADEC dan 

model konvensional terhadap kemahiran menulis teks eksposisi; (2) memahami pengaruh model pembelajaran 

RADEC terhadap kemahiran menulis teks eksposisi murid yang berdorongan belajar tinggi; (3) memahami 

pengaruh model RADEC terhadap kemahiran menulis murid yang penguasaan dorongan rendah; dan (4) memahami 

hubungan model RADEC dengan dorongan belajar dalam memengaruhi kemahiran menulis teks eksposisi. 

Penelitian ini menerapkan teknik eksperimen dengan metodologi kuantitatif dan jenisnya adalah eksperimen semu 

(quasi experiment), serta menggunakan desain factorial 2x2. Sampel diambil dengan metode purposive sampling 

dan mendapatkan Kelas X E6 dan X E5 sebagai sampel. Hasil penyelidikan hipotesis dan penelitian menunjukkan 

beberapa hasil yang signifikan. Pertama, terdapat pengaruh kemahiran menulis teks eksposisi siswa yang diajar 

menggunakan model RADEC dan kemahiran menulis teks eksposisi yang diajar dengan menggunakan model 

konvensional.  Kedua, terdapat pengaruh kemahiran menulis teks eksposisi untuk siswa berdorongan belajar tinggi 

yang diajarkan dengan menggunakan model RADEC dan kemahiran menulis teks eksposisi untuk siswa yang 

berdorongan belajar tinggi yang diajarkan dengan menggunakan model konvensional. Ketiga, terdapat pengaruh 

kemahiran menulis teks eksposisi untuk siswa berdorongan belajar rendah yang diajarkan dengan model RADEC 

dan kemahiran menulis teks eksposisi untuk siswa berdorongan belajar rendah yang diajarkan dengan model 

konvensional. Keempat, tidak terjadi interaksi antara model pembelajaran RADEC dengan dorongan belajar 

terhadap kemahiran menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Adabiah Padang karena diperoleh FAB/ Fhitung 

sebesar 1,81. Ftabel pada taraf signifikansi (α = 0,05) dengan dk untuk pembilang = 1 (dbAB) dan dk untuk 

penyebut = 36 (n-ab) adalah 4,15.  

Kata-kata kunci: model RADEC, model konvensional, motivasi belajar, eksposisi 

 

Abstract 

Research into the impact of the RADEC model on expository text writing proficiency is crucial as it presents a 

comprehensive methodology linked to various steps, from reading to creating content. This study is expected to 

provide an understanding of the extent to which the RADEC model can be an answer to address writing proficiency 

issues. The objectives of this research are (1) to understand the effect of RADEC model and conventional model 

on exposition text writing proficiency; (2) to understand the effect of RADEC learning model on exposition text 

writing proficiency of students with high learning drive; (3) to understand the effect of RADEC model on writing 

proficiency of students with low drive; and (4) to understand the relationship between RADEC model and learning 

drive in influencing exposition text writing proficiency. This research applied experimental technique with 

quantitative methodology and the type was quasi experiment, and used 2x2 factorial design. The sample was taken 

by purposive sampling technique and obtained Class X E6 and X E5 as samples in this study. The results of 
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hypothetical investigation and research show some significant results. First, there is an effect of proficiency in 

writing exposition texts for students taught using the RADEC model and proficiency in writing exposition texts for 

students taught using the conventional model.  Secondly, there is an effect of proficiency in writing exposition text 

for high learning motivation students taught using RADEC model and proficiency in writing exposition text for 

high learning motivation students taught using conventional model. Third, there is an effect of proficiency in 

writing exposition text for low learning motivation students taught with RADEC model and proficiency in writing 

exposition text for low learning motivation students taught with conventional model. Fourth, there is no interaction 

between RADEC learning model and learning motivation on the exposition text writing proficiency of Adabiah 

Padang high school grade X students because the FAB/Fcount is 1.81. Ftable at the significance level (α = 0.05) 

with dk for numerator = 1 (dbAB) and dk for denominator = 36 (n-ab) is 4.15. 

Keywords: RADEC model, conventional model, learning motivation, Exposition 
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PENDAHULUAN  

Keterampilan menulis adalah kemahiran yang penting bagi murid untuk dikuasai dalam proses 

pembelajaran bahasa (Efendi & Nurjanah, 2019; Flower, 2013; Noytim, 2013; Zuchdi & 

Nurhadi, 2019). Kemahiran menulis secara efektif mempunyai arti yang sangat penting karena 

memungkinkan terjadinya komunikasi yang transparan, menumbuhkan pemikiran kritis, 

meningkatkan kemahiran verbal, membuka prospek karir, memperluas pengetahuan, 

memfasilitasi ekspresi kreatif, dan menjaga warisan budaya lintas generasi(Çavdar & Doe, 

2013; Klimova, 2013; Nisa et al., 2023a; Pawliczak, 2015). Melalui keterampilan menulis, 

penulis seringkali menghadapi tantangan dalam mengungkapkan pemikiran atau idenya (Badi, 

2015; Nisa et al., 2023b; Rass, 2015; Shukri, 2014). Penyebab permasalahan tersebut terjadi 

karena beberapa faktor. Terdapat dua faktor yang memengaruhi terjadinya permasalahan pada 

kegiatan menulis, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Graham et al., 2019; Novariana et 

al., 2018; Sasaki, 2011; Sverdlik et al., 2018). Faktor-faktor internal yang memengaruhi 

Kemahiran menulis melibatkan kesulitan dalam tata bahasa, pemilihan kata, dan aspek-aspek 

kognitif seperti penggunaan tanda baca, kapitalisasi, ejaan, isi tulisan, dan organisasi ide (Adas 

& Bakir, 2013; Alharthi, 2021; Ghosh et al., 2023; Rashid et al., 2021; Rashid et al., 2022), 

sedangkan faktor eksternal yang dapat memengaruhi kemahiran menulis melibatkan rendahnya 

dorongan belajar murid (Al-Shourafa, 2012; Meşe & Sevilen, 2021; Schunk, 2013). Dorongan 

mempunyai peran penting dalam mencapai kesuksesan murid dalam menulis (Huszti et al., 

2013; Nasihah & Cahyono, 2017; Süğümlü et al., 2019). Dorongan belajar dapat memberikan 

energi, dorongan, dan semangat kepada murid untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang 

bertujuan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Nugrahani, 2017; Muridnto et al., 

2019; Sumardjoko & Musyiam, 2018). Faktor-faktor lain yang membuat sulitnya menguasai 

keterampilan menulis melibatkan sikap, pengetahuan linguistik, dan penguasaan kosakata ( 

Derakhshan & Shirejini, 2020; Khaldieh, 2013). Selain itu, rendahnya kemahiran menulis juga 

disebabkan oleh kurangnya efektivitas metode pengajaran. Oleh karena itu, murid menghadapi 

tantangan dalam mengubah pengetahuan yang dimiliki menjadi bentuk tulisan. (Cho & Brutt-

Griffler, 2015; J. Cole & Feng, 2015; Hussain, 2017; Li & Razali, 2019). Maka dari itu, dalam 

mengajarkan keterampilan menulis, penting untuk memperhatikan berbagai aspek yang terlibat. 

Studi-studi sebelumnya menyatakan bahwa keberhasilan dalam mengajarkan kemahiran 

mengarang teks sangat bergantung pada model pembelajaran yang digunakan dan dipilih oleh 

pendidik. Pendidik juga memanfaatkan model pembelajaran lain untuk mengukur tingkat 

kemajuan murid dalam konteks meningkatkan kemahiran menulis teks (Lai, 2015; Rafiola et 

al., 2020; Robinson et al., 2014). Namun, tidak semua model pembelajaran yang diterapkan 

dalam pengalaman pendidikan dapat membangkitkan keunggulan murid. Pilihan model 

pembelajaran oleh guru dipengaruhi oleh tingkat dorongan murid (Falch & Rønning, 2013; 
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Keller, 2013; Su & Chiu, 2021; Tao et al., 2013). Sejumlah studi menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Interaktif mempunyai dampak positif terhadap dorongan 

belajar murid (Cole et al., 2014; Lishinski et al., 2016; Su & Chen, 2018). (Ai-Lim Lee et al., 

2013; Ferla et al., 2013; Lo et al., 2022). Sebagai hasilnya, guru harus mempertimbangkan 

dorongan sebagai faktor penting saat mengimplementasikan model pembelajaran. Dorongan 

memegang peran krusial dalam kesuksesan murid dalam kemahiran menulis (Amirkhanova et 

al., 2016; Cahyono & Rahayu, 2020). Tidak semua model pembelajaran yang diterapkan dalam 

pengalaman pendidikan dapat membangkitkan keunggulan murid. Sebaliknya, murid yang 

kurang terdorongan cenderung kurang antusias dan enggan bekerja sama dengan cara 

pembelajaran yang diajarkan oleh guru (Serio et al., 2013; Lam et al., 2013). Oleh karena itu, 

penerimaan murid terhadap model pengajaran yang digunakan pendidik dipengaruhi oleh 

tingkat dorongan belajarnya. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa model pembelajaran yang berbeda 

berdampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis, berbeda dengan metode 

tradisional yang hanya mengandalkan ceramah (Prince, 2014; Prince & Felder, 2013). 

Penelitian Asmara et al.  (2022); Setiawan et al. (2020) menunjukkan bahwa murid 

mendapatkan pembelajaran melalui pembelajaran RADEC dapat memberikan prestasi belajar 

yang berbeda jika dipadankan dengan murid yang diajar menerapkan tipe konvensional, 

terutama bagi murid yang mempunyai dorongan belajar unggul. Anwar et al. (2022); Munawir 

et al. (2023); Utsman et al.  (2022) menyatakan, penerapan model pembelajaran RADEC 

mempunyai dampak yang signifikan pada dorongan dan prestasi belajar murid. Munawir et al. 

(2023; Setiawan & Hartati, et al. (2020); Sopandi (2017) menemukan penerapan model 

pembelajaran RADEC menunjukkan keberhasilan dalam mengembangkan lebih lanjut 

kemahiran menulis murid. Dengan demikian, model RADEC berpengaruh terhadap penguasaan 

menulis. 

Keahlian menyusun teks, termasuk teks eksposisi adalah kapasitas prioritas tinggi yang 

harus dimiliki oleh murid kelas X di SMA. Mencari tahu cara menulis teks eksposisi dalam 

pembelajaran sering kali dilakukan melalui metode ceramah (Mayer, 2013; Strømsø et al., 

2013; Taylor & Beach, 2013). Mengenai kemahiran menulis teks eksposisi, Muchtar et al. 

(2020); Sabarun et al. (2021); Tippett (2013) "telah mengadakan penelitian dengan menerapkan 

berbagai model pembelajaran guna meningkatkan kemahiran menulis teks eksposisi murid. 

Bukan hanya Muchtar et al. (2020); Sabarun et al. (2021); Tippett (2010), saja yang melakukan 

penelitian terkait dengan penerapan model agar kemahiran menulis teks eksposisi murid dapat 

ditingkatkan, akan tetapi juga Härtig et al. (2022); Heng et al. (2023); Kristyanawati et al. 

(2019); Mizelle & Carr (2016); Ogle (2015); dan Strohmaier et al. (2023). Penelitian ini 

diharapkan dapat membedakan apakah pemanfaatan model, teknik, metodologi dan pendekatan 

tertentu berdampak terhadap hasil belajar kemahiran menulis teks eksposisi. 

Dari penjelasan tersebut, dapat diasumsikan bahwa penting untuk memanfaatkan model 

pembelajaran yang unik dalam menunjukkan kemahiran menulis, termasuk menulis teks 

eksposisi. Model yang sesuai untuk mempelajari cara menulis, termasuk teks eksposisi, adalah 

model pembelajaran RADEC. Model ini dinilai tepat karena berpusat pada dorongan belajar 

murid. Investigasi berbeda terhadap model RADEC (Read, Asnwer, Discuss, Explain, Create) 

telah selesai dilakukan, baik di dalam negeri maupun di luar negeri Indonesia. Beberapa 

penelitin di Indonesia sehubungan dengan tipe RADEC telah diselesaikan oleh Andini & Fitria 

(2021); Ismail et al. (2022); Komalasari et al. (2022); Setiawan, Sopandi, et al. (2020); dan 

Sopandi, (2019). Tidak hanya di Indonesia, ada pula penelitian di luar negeri yang menganalisis 

model RADEC, seperti di Inggris Handayani (2019); Satria & Sopand (2019); Siregar et al. 

(2020), juga di Turki Lestari et al. (2022); Suratmi et al. (2022). Model pembelajaran RADEC 

merupakan pendekatan pengajaran inovatif yang dapat disesuaikan untuk berbagai mata 
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pelajaran dan metode pengajaran (Muliza Putri & Amini, 2023; Sari et al., 2023; Sukmawati et 

al., 2023). Namun, penggunaan model RADEC sebagai model pembelajaran baru memerlukan 

penyesuaian terkait efisiensi waktu (Anugerahwati, 2023; Khaerunnisah et al., 2023). Oleh 

sebab itu, peneliti mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create) dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Menulis Teks 

Eksposisi.” 

 

LANDASAN TEORI  

Kemahiran Menulis Teks Eksposisi dengan Menerapkan Sistematika dan Kebahasaan 

Menulis merupakan kegiatan berbahasa produktif untuk menyampaikan pendapat atau 

gagasan secara tertulis. Menurut Alneyadi et al. (2023) dan Helin (2023) menulis merupakan 

sarana untuk menuangkan pikiran, perasaan, ide, dan gagasan seseorang dengan harapan dapat 

dimengerti oleh pembaca. Adapun produk dari kegiatan menulis ini adalah teks atau karangan. 

Menurut Jaja et al. (2021) Teks adalah satuan bahasa lengkap yang memiliki sifat abstrak. Teks 

juga dapat diartikan sebagai unit bahasa yang dipakai untuk menyampaikan aktivitas sosial, 

baik secara verbal maupun tertulis, dengan pemikiran yang komprehensif (Mugianto et al., 

2017). Selain itu, teks adalah serangkaian bahasa, baik secara lisan maupun tertulis, yang 

memperhatikan dimensi khusus seperti ukuran, makna, dan tujuan tertentu (Humaira, 2018). 

Teks juga dapat diartikan sebagai bahasa tertulis untuk dasar dalam memberikan Pelajaran 

(Sufanti, 2013). Di samping itu, teks juga berupa kumpulan kalimat yang tersusun secara teratur 

dan sistematis untuk menyampaikan informasi atau pesan tertentu (Aieny & Basri, 2020). 

Penyajian ide melalui eksposisi umumnya dilakukan oleh penulis, baik secara lisan 

maupun tertulis, dengan sudut pandang khusus yang didukung oleh alasan-alasan logis, 

bertujuan untuk memperkuat ide yang disampaikan oleh penulis atau pembicara (Hariyanto et 

al., 2022). Menurut Septhin et al. (2018) teks eksposisi adalah bentuk teks yang dimaksudkan 

untuk memberikan penjelasan mendalam, mengurai, atau memberikan informasi secara 

terperinci mengenai suatu topik atau konsep. Selain itu, eksposisi juga dapat dianggap sebagai 

ide yang memberikan penjelasan atau menguraikan informasi khusus dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan pembaca atau pendengar (Malladewi & Sukartiningsih, 2013).  

Teks eksposisi adalah pengenalan perenungan atau sentimen penulis yang sepenuhnya 

bertujuan untuk menambah pemahaman bagi pembacanya, dengan memberikan informasi 

tanpa berharap untuk memengaruhi sudut pandang pembacanya. Dengan cara ini, pembaca 

akan memperluas perspektif mereka. Selain itu, teks eksposisi merupakan jenis paragraf ilmiah 

yang dalam penulisannya, isinya ditulis untuk menjelaskan atau memberikan pengertian dengan 

penulisan jelas dan tepat. Teks ini merupakan penilaian yang ditopang oleh argumen dan 

realitas yang koheren untuk memperkuat penilaian tersebut (Lestari, 2022). Setiap teks, 

termasuk teks eksposisi, memiliki karakteristik atau ciri-ciri tertentu. Menurut Suriani (2020) 

karakteristik dari teks ekposisi, yaitu: (a) singkat dan ringkas, (b) gaya data ramah atau kuat, (c) 

penyampaian teks bersifat langsung dan menggunakan bahasa baku, (d) data yang mengandung 

informasi masuk akal, (e) tidak memaksakan kehendak penulis kepada pembacanya, (f) memiliki 

tujuan dan tidak memihak, (g) klarifikasi disertai dengan informasi yang tepat, (h) realitas 

digunakan untuk tujuan konkretisasi dan komitmen, dan (i) pada umumnya menjawab pertanyaan 

apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana (HW + 1H). 

Dari pernyataan ini, dapat dikatakan bahwa teks eksposisi adalah jenis teks yang 

direncanakan untuk memberikan penjelasan, penggambaran, atau informasi poin demi poin 

tentang subjek atau pemikiran tertentu. Tujuannya adalah untuk memperluas pemahaman pembaca 

atau pendengar terhadap subjek yang dibahas. Teks eksposisi cenderung menggunakan fakta, data, 

dan argumen logis untuk mendukung penjelasannya. 
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Model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) dalam Pelaksanaan Sintaksnya 

Model RADEC merupakan model pembelajaran yang tanda bacanya tidak sulit untuk 

diingat dan sesuai dengan kualitas dan kondisi di Indonesia (Sopandi, 2017). Selain dari 

sintaksnya yang mudah dihafal, model ini mudah untuk dipertahankan, namun model ini 

bergantung pada sistem pendidikan di Indonesia yang mengantisipasi bahwa siswa harus 

memahami pemikiran sains dalam waktu yang singkat (Pratama et al., 2019). Model RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain, Create) pertama kali dipresentasikan oleh Sopandi dalam 

pertemuan di Kuala Lumpur, Malaysia. (Lestari et al., 2022; Pratama et al., 2019). 

Salah satu model belajar yang tidak membosankan dan menyertakan animasi pengganti 

adalah model RADEC. Model RADEC adalah model belajar yang melibatkan tahapan-tahapan 

sesuai dengan nama model aslinya, yaitu read atau membaca, answer atau menjawab, discuss 

atau diskusi, explain atau menjelaskan, dan  create atau membuat (Tulljanah & Amini, 2021). 

Model RADEC bergantung pada sistem pendidikan di Indonesia yang mengantisipasi bahwa 

para siswa harus menguasai berbagai macam pemikiran sains dalam waktu yang terbatas. 

Model ini dapat menjadi lompatan terbaru dalam mempersiapkan siswa yang membutuhkan 

pencapaian kemampuan, karakter, dan kemahiran abad ke-21, terlepas dari alasan tes yang 

difasilitasi oleh sekolah atau universitas. (Maspiroh & Eddy Sartono, 2022).  

Pratama et al. (2019), berpendapat bahwa model RADEC memiliki beberapa karakteristik 

penemuan yang dapat membentuk pemikiran kritis murid. Alasannya adalah untuk 

mendapatkan, semua hal dipertimbangkan, kapasitas abad ke-21 dan salah satunya adalah 

kapasitas konklusif murid untuk berpikir. Kualitas-kualitas ini meliputi (1) model pembelajaran 

RADEC dapat membujuk murid untuk secara efektif berinteraksi dengan pembelajaran yang 

bermanfaat, (2) model pembelajaran RADEC dapat membuat murid memiliki pilihan untuk 

terus berpikir kritis, (3) model pembelajaran RADEC dapat mengkontekstualisasikan sesuatu 

yang diketahui murid dengan materi yang sedang dipelajarinya, (4) model pembelajaran 

RADEC dapat mengasosiasikan materi yang ditampilkan dengan menerapkannya pada realitas 

saat ini, (5) model pembelajaran RADEC menggarisbawahi pembelajaran yang memusatkan 

perhatian pada pembelajaran yang paling jauh ke bawah untuk meningkatkan pembelajaran 

yang dinamis dalam mencari klarifikasi tentang beberapa hal, menelaah, mengajukan 

perenungan, dan penyelesaian yang berhubungan dengan materi yang telah dipelajari, dan (6) 

model pembelajaran RADEC memberikan pintu terbuka yang berharga kepada para murid 

untuk mencari tahu terlebih dahulu dengan diberi tugas sebelum pembelajaran agar dapat 

memahami materi yang akan diperkenalkan secara lengkap. 

Selanjutnya, model RADEC dibuat berdasarkan beberapa hal. Hal tersebut adalah sebagai 

berikut. Pertama, model ini bergantung pada tujuan pelatihan publik, yaitu untuk 

menumbuhkan semua kemampuan para murid agar menjadi manusia yang memiliki 

kepercayaan kepada Tuhan, terhormat, kokoh, cakap, bugar, imajinatif, otonom, dan menjadi 

penduduk yang berbasis popularitas dan penuh kesadaran (Pemerintah Republik Indonesia, 

2003). Kedua, Model ini dibuat berdasarkan hipotesis konstruktivisme. Menurut Vygotski 

dalam Sopandi  (2017) kapasitas mental pada anak muda dapat berkembang melalui hubungan 

dengan iklim sosial. Dalam hipotesis ini, dikenal dengan istilah Zone of Proximal Turn of 

events (ZPD). Jadi, dalam prosesnya, pemeran pengganti harus maju dengan bebas tentang 

suatu ide topik tanpa bantuan orang lain. Hal ini berarti untuk melihat kapasitas asli dari 

pemeran pengganti dan ada kalanya pemeran pengganti membutuhkan bantuan orang lain untuk 

mengembangkan kapasitas yang mereka miliki. Berdasarkan hipotesis ini, maka, pada saat itu, 

dalam pengalaman pendidikan, pendidik harus mengarahkan kemajuan di antara hal-hal ini. 

Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa model RADEC adalah model belajar yang 

digunakan dalam pengalaman belajar dan mengajar yang bertujuan untuk mendorong 

kemampuan pemahaman murid. Model ini meliputi beberapa tahap, yaitu membaca dengan 
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teliti (read) materi yang telah diberikan, menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi (answer), mengikutsertakan understudies dalam percakapan dan berbagi data (discuss), 

menjernihkan kembali materi untuk pertemuan atau kelas (explain), dan memberdayakan 

understudies untuk membuat proyek yang terkait (create). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan metodologi kuantitatif melalui strategi uji coba (eksperimen). 

Teknik eksperimen adalah pendekatan penelitian yang berencana meneliti dampak perlakuan 

tertentu terhadap variabel lain dalam lingkungan yang dapat diatur dan dikendalikan. 

(Handayani et al., 2023; Nägel & Lutter, 2021; Nisa et al., 2023; Pratiwi et al., 2023). 

Pengkajian ini termasuk klasifikasi eksperimen semu dengan desain faktorial 2x2. Populasi 

penelitian meliputi seluruh murid kelas X di SMA Adabiah Padang yang terdaftar pada tahun 

akademik 2023/2024. Jumlah absolut murid kelas X SMA Adabiah Padang pada semester 

2023/2024 sebanyak 287 orang yang terbagi dalam delapan kelas. Adapun teknik pengambilan 

sampel dengan purposive sampling. Langkah-langkah pengambilan sampel melibatkan 

beberapa tahap. Pertama, data penilaian harian (PH) murid kelas X SMA Adabiah Padang 

tahun Pelajaran 2023/2024 telah dikumpulkan. Kedua, uji normalitas dilaksanakan dengan 

menerapkan uji Liliefors dengan memperhatikan apakah informasinya normal atau tidak. 

Ketiga, uji homogenitas varians dilaksanakan menerapkan uji Bartlett untuk menentukan 

apakah varians dalam populasi bersifat homogen atau tidak. Keempat, ditetapkan kelas uji coba 

(eksperimen) dan kontrol. Penetapan ini tergantung pada kondisi nilai normal (persamaan nilai 

rata-rata), standar deviasi, distribusi data yang normal, dan homogenitas data. Dengan adanya 

siklus tersebut, kelas X E6 ditetapkan sebagai kelas pendahuluan (uji coba/ eksperimen), 

sedangkan kelas X E5 kelas kontrol. 

Penelitian ini berfokus pada tiga faktor kunci, yaitu (1) model RADEC sebagai variabel 

bebas, (2) dorongan belajar sebagai variabel moderator, dan (3) keterampilan menulis teks 

eksposisi sebagai variabel yang diamati. Pengumpulan data dorongan belajar dikumpulkan 

melalui penelitian dengan menerapkan survei (kuisioner), sedangkan data tentang kemahiran 

menulis teks eksposisi dikumpulkan melalui tes unjuk kerja. Penelitian ini dilaksanakan sejak 

tanggal 8 Agustus 2023−8 September 2023 di SMA Adabiah Padang.  

Analisis data dorongan belajar dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah. 

Pertama, angket yang telah diisi oleh murid diperiksa secara cermat. Kedua, setiap pernyataan 

dalam kuesioner diteliti, dan jawaban yang tidak diisi oleh murid dihapus dari data penelitian. 

Ketiga, skor diberikan untuk setiap pernyataan yang telah direspon. Keempat, total skor untuk 

semua pernyataan dihitung. Kelima, skornya diurutkan dari yang terbesar hingga yang terkecil. 

Keenam, dorongan belajar murid dipilah menjadi dua kelompok, yaitu 27% murid teratas dan 

27% murid terbawah berdasarkan nilai mereka (Liu et al., 2023; Valianto et al., 2023). 

Analisis data terkait keterampilan menulis teks eksposisi melibatkan beberapa langkah. 

Pertama, keterampilan menulis teks eksposisi dievaluasi berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan. Kedua, nilai-nilai tersebut diubah menjadi bentuk numerik berdasarkan Pengukuran 

Hasil Belajar (PAP) menerapkan rumus persentase yang biasa digunakan untuk menghitung 

nilai yang dicapai (Abdurahman & Ratna, 2013; Shah et al., 2023). Ketiga, nilai-nilai tersebut 

dikategorikan dalam skala 10 untuk menginterpretasikan kemahiran menulis teks eksposisi. 

Siklus penilaian meliputi penilaian umum pada keterampilan murid untuk menulis teks 

eksposisi kelas X SMA Adabiah Padang, baik secara umum maupun dilihat dari indikator, 

dengan memanfaatkan nilai rata-rata (M). Data kemudian disajikan melalui diagram batang 

untuk memvisualisasikan keterampilan menulis teks eksposisi, baik secara keseluruhan maupun 

untuk setiap indikator spesifik. Pengujian hipotesis statistik dilaksanakan dengan 

menggabungkan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas diuji melalui uji Liliefors, 
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sedangkan homogenitas diuji melalui uji F. Pengujian teori diselesaikan dengan menerapkan 

analisis varian dua arah (2 Way ANOVA). 

 

PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, hasil penelitian dinilai dari tiga susunan informasi, yaitu: (1) 

kemahiran menyusun teks eksposisi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, (2) kemahiran 

menyusun teks eksposisi pada murid yang memperoleh dorongan tinggi dari dua kelas 

(eksperimen dan kontrol), dan (3) kemahiran menyusun teks eksposisi pada murid yang 

dorongan belajarnya rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Hasil Uji Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data kemahiran menyusun teks eksposisi bagi murid kelas eksperimen yang mendapat 

pembelajaran melalui model RADEC, diukur menerapkan uji kinerja. Skor tertinggi diperoleh 

murid pada tes kemahiran menulis teks eksposisi dengan model RADEC adalah 100,00, dengan 

frekuensi satu murid, sementara skor terendahnya adalah 69,12, juga berfrekuensi satu murid. 

Hasil uji keterampilan menulis teks eksposisi ini digambarkan pada tabel 1. 
Tabel 1. 

Uji Keterampilan Kemahiran Menulis Teks Eksposisi Murid pada Kelas Eksperimen Memanfaatkan Model 

Pembelajaran RADEC 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Menurut data yang tertera pada Tabel 1, skor uji kemahiran teks eksposisi untuk murid 

kelas X SMA Adabiah Padang yang mengikuti pembelajaran bersama model RADEC, terbagi 

dalam 10 kelompok dengan rata-rata skor 84,30 dan standar deviasi 7,62. Sementara itu, hasil 

tes kemahiran menulis teks eksposisi pada kelas kontrol yang diperoleh dengan tipe 

konvensional, berkisar antara perhitungan tertinggi 82,35 dengan frekuensi 3 murid, dan 

perhitungan terendah 57,35 dengan frekuensi 3 murid. Informasi lebih lanjut mengenai hasil uji 

kemahiran menulis teks eksposisi di kelas kontrol pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2.  

Hasil Menguji Kemahiran Menulis Teks Eksposisi Murid pada Kelas Kontrol dengan Penggunaan Tipe 

Pembelajaran Konvensional 

No. Nilai (X) Frekuensi (F) FX Persentase 

1. 69,12 1 69,12 2,77 

2. 73,53 4 294,12 11,11 

3. 76,47 1 76,47 2,77 

4. 77,94 6 467,64 16,67 

5. 82,35 6 494,1 16,67 

6. 86,76 6 520,56 16,67 

7. 87,76 1 87,76 2,77 

8. 91,18 7 638,26 19,44 

9. 95,59 3 287,77 8,33 

10. 100,00 1 100,00 2,77 

Jumlah  36 100 

Rata-rata   84,30 

S   7,62 

No. Nilai (X) Frekuensi (F) FX Persentase 

1. 57,35 3 172,05 8,33 

2. 58,82 3 176,46 8,33 

3. 60,29 4 241,16 11,11 

4. 63,24 4 252,96 11,11 

5. 64,71 3 194,13 8,33 

6. 67,65 3 202,95 8,33 

7. 69,12 5 345,6 13,90 

8. 73,53 4 294,12 11,11 

9. 77,94 4 311,76 11,11 
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Dari informasi pada tabel 2, nilai tes kemahiran menulis teks eksposisi murid kelas X 

SMA Adabiah Padang, yang menerapkan pembelajaran dengan model konvensional, terbagi 

dalam 10 kelompok dengan rata-rata skor 67,73 dan standar deviasi 7,73. 

 

Data Hasil Kemahiran Menulis Teks Eksposisi Berdasarkan Indikator 1 (Sistematika) 

pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pengklasifikasian nilai kemahiran menulis teks eksposisi siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdasarkan indikator 1 (sistematika) dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. 

 Distribusi Frekuensi Kemahiran Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Indikator I 
No Tingkat Penguasaan 

Kualifikasi 
Eksperimen Kontrol 

F % F % 

1 96−100 Sempurna 35 97,22 23 63,89 

2 86−95 Baik Sekali 1 2,78 10 27,78 

3 76−85 Baik 0 0,00 3 8,33 

4 66−75 Lebih dari Cukup 0 0,00 0 0,00 

5 56−65 Cukup 0 0,00 0 0,00 

6 46−55 Hampir Cukup 0 0,00 0 0,00 

7 36−45 Kurang 0 0,00 0 0,00 

8 26−35 Kurang Sekali 0 0,00 0 0,00 

9 16−25 Buruk 0 0,00 0 0,00 

10 0−15 Buruk Sekali 0 0,00 0 0,00 

Jumlah 36 100,00 36 100,00 
 

Indikator pertama dalam penilaian kemahiran menulis teks eksposisi adalah sistematika 

teks eksposisi. Sistematika teks eksposisi terdiri atas judul, pernyataan pendapat (tesis), 

argumentasi, dan pernyataan ulang pendapat. Tiap-tiap indikator mempunyai skor. Skor 

maksimal dari indikator sistematika adalah 32. Sementara itu, skor tertinggi yang diperoleh 

siswa pada bagian indikator sistematika adalah 32. Berdasarkan penelitian, dapat diketahui 

bahwa nilai siswa kelas eksperimen bagian indikator sistematika lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil penskoran di kelas eksperimen dengan n= 36 orang, diperoleh 

jumlah nilai 3588, rata-rata 99,65, nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 88. Sementara itu, pada 

kelas kontrol dengan 36 orang siswa diperoleh jumlah nilai 3405, rata-rata 94,58, nilai tertinggi 

100, dan nilai terendah 75. Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil kemahiran 

menulis teks eksposisi di kelas yang menggunakan model RADEC berdasarkan indikator 

sistematika lebih baik dibandingkan dengan hasil kemahiran menulis teks eksposisi di kelas 

yang menggunakan model konvensional. 

 

Data Hasil Kemahiran Menulis Teks Eksposisi Berdasarkan Indikator 2 (Kebahasaan) 

pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pengklasifikasian nilai kemahiran menulis teks eksposisi siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdasarkan indikator 2 (kebahasaan) dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.  

Distribusi Frekuensi Kemahiran Menulis Teks Eksposis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Indikator 2 
No Tingkat Penguasaan 

Kualifikasi 
Eksperimen Kontrol 

F % F % 

1 96−100 Sempurna 1 2,78 0 0,00 

2 86−95 Baik Sekali 3 8,33 0 0,00 

3 76−85 Baik 7 19,44 0 0,00 

10. 82,35 3 247,05 8,33 

Jumlah  36 100 

Rata-rata   67,73 

S   7,73 
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4 66−75 Lebih dari Cukup 14 38,89 3 8,33 

5 56−65 Cukup 6 16,67 5 13,89 

6 46−55 Hampir Cukup 4 11,11 8 22,22 

7 36−45 Kurang 1 2,78 10 27,78 

8 26−35 Kurang Sekali 0 0,00 6 16,67 

9 16−25 Buruk 0 0,00 4 11,11 

10 0−15 Buruk Sekali 0 0,00 0 0,00 

Jumlah 36 100,00 36 100,00 

 

Indikator kedua dalam penilaian kemahiran menulis teks eksposisi adalah kebahasaan 

teks eksposisi. Kebahasaan teks eksposisi terdiri atas keefektifan kalimat, penggunaan diksi 

atau kata, dan ketepatan penggunaan EYD. Tiap-tiap indikator mempunyai skor. Skor 

maksimal dari indikator kebahasaan adalah 36. Sementara itu, skor tertinggi yang diperoleh 

siswa pada bagian indikator kebahasaan adalah 36. 

Berdasarkan penelitian, dapat diketahui bahwa nilai kelas eksperimen bagian indikator 

kebahasaan lebih tinggi daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil penskoran di kelas 

eksperimen dengan 36 orang siswa diperoleh jumlah nilai 2541, rata-rata 71, nilai tertinggi 100, 

dan nilai terendah 42. Sementara itu, pada kelas kontrol dengan 36 orang siswa diperoleh 

jumlah nilai 1609, rata-rata 44,69, nilai tertinggi 67, dan nilai terendah 25. Dari informasi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil kemahiran menulis teks eksposisi di kelas yang 

menggunakan model RADEC berdasarkan indikator kebahasaan lebih baik dibandingkan 

dengan hasil kemahiran menulis teks eksposisi di kelas yang menggunakan model 

konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata indikator kebahasaan 

lebih rendah dibandingkan indikator sistematika. Namun, siswa kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, baik dari segi indikator 

sistematika maupun indikator kebahasaan. 

 

Informasi mengenai Pengujian Kemahiran Menulis Teks Eksposisi Murid yang 

Mempunyai Dorongan Belajar Tinggi di Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Informasi kemahiran mengarang teks eksposisi murid yang mempunyai dorongan belajar 

unggul atas kelas uji coba (eksperimen) diajarkan dengan memanfaatkan tipe RADEC 

menunjukkan peningkatan skor tertinggi sebesar 100,00 dari 1 murid. dan nilai minimal 82,35 

dari 2 murid. Seluk-beluk hasil tes kemahiran mengarang teks eksposisi murid yang mempunyai 

dorongan belajar yang tinggi pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 
Tabel 5.  

Menguji Kemahiran Menulis Teks Eksposisi pada Murid yang Mempunyai 

 Dorongan Belajar Tinggi di Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan keterangan pada tabel 5, menguji kemahiran murid dalam menulis teks 

eksposisi yang mempunyai dorongan belajar unggul di kelas X SMA Adabiah Padang yang 

diajar menerapkan model RADEC, terbagi menjadi 5 kelompok dengan rata-rata skor 90,74 dan 

simpangan baku 6,05. Sementara itu, hasil uji kemahiran menulis teks eksposisi pada murid 

dengan dorongan belajar yang tinggi di kelas kontrol, yang diajar dengan metode konvensional, 

menunjukkan skor tertinggi 82,35 dari 3 murid, dan skor terendah 60,29 dari 1 murid. Rincian 

No. Nilai (X) Frekuensi (F) FX Persentase 

1. 82,35 2 164,7 20,00 

2. 86,76 2 173,51 20,00 

3. 91,18 2 182,36 20,00 

4. 95,59 3 286,77 30,00 

5. 100,00 1 100,00 10,00 

Jumlah  10 100 

Rata-rata   90,74 

S   6,05 
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Hasil tes kemahiran menulis teks eksposisi murid dengan dorongan belajar tinggi pada kelas 

kontrol dengan model konvensional dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6.  

Menguji Kemahiran Menulis Teks Eksposisi pada Murid yang Mempunyai Dorongan Belajar Tinggi di Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut data yang tertera pada tabel 6, nilai tes kemahiran menulis teks eksposisi bagi 

murid yang mempunyai inspirasi belajar tinggi di kelas X SMA Adabiah Padang yang 

mendapatkan pengajaran dengan model pembelajaran konvensional, terbagi menjadi 5 

kelompok dengan rata-rata skor 75,29 dan simpangan baku sebesar 7,26. 

 

Informasi mengenai Menguji Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Murid yang Rendah 

dalam Dorongan Belajar pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Informasi kemahiran menulis teks eksposisi murid yang mempunyai inspirasi rendah di 

kelas uji coba (eksperimen) yang diperoleh dengan menerapkan tipe RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create), menunjukkan skor tertinggi 77,94 dari 5 murid, dan skor terendah 

69,12 dari 1 murid. Akibat pasti dari tes kemahiran menulis teks eksposisi bagi murid yang 

mempunyai dorongan belajar rendah pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7.  

Menguji Kemahiran Menulis Teks Eksposisi pada Murid yang Mempunyai Dorongan Belajar Rendah di Kelas 

Eksperimen 
 

 

 

 

 

 

 
 

Menurut data yang disajikan dalam tabel 7, hasil tes kemahiran menulis teks eksposisi 

bagi murid yang mempunyai dorongan belajar rendah di kelas X SMA Adabiah Padang yang 

diajar menerapkan model pembelajaran RADEC, terbagi menjadi 4 kelompok dengan rata-rata 

skor 75,59 dan simpangan baku 3,04. Sementara itu, informasi hasil tes pengaruh kemahiran 

menulis teks eksposisi pada murid yang mempunyai dorongan belajar rendah di kelas kontrol, 

yang mendapatkan pengajaran dengan metode konvensional, menunjukkan skor tertinggi 73,53 

dari 1 murid, dan skor terendah 57,35 dari 1 murid. Seluk-beluk hasil uji kemahiran menulis 

teks eksposisi bagi murid dengan otoritas dorongan belajar rendah pada kelas kontrol dapat 

dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8.  

Menguji Kemahiran Menulis Teks Eksposisi pada Murid yang Dorongan Belajarnya Rendah di Kelas Kontrol 

No. Nilai (X) Frekuensi (F) FX Persentase 

1. 60,29 1 60,29 10,00 

2. 69,12 2 138,24 20,00 

3. 73,53 1 73,53 10,00 

4. 77,94 3 233,82 30,00 

5. 82,35 3 247,05 30,00 

Jumlah  10 100 

Rata-rata   75,29 

S   7,26 

No. Nilai (X) Frekuensi (F) FX Persentase 

1. 69,12 1 69,12 10,00 

2. 73,53 3 220,59 30,00 

3. 76,47 1 76,47 10,00 

4. 77,94 5 389,7 50,00 

Jumlah  10 100 

Rata-rata   75,59 

S   3,04 

No. Nilai (X) Frekuensi (F) FX Persentase 

1. 57,35 1 57,35 10,00 

2. 58,82 1 58,82 10,00 

3. 63,24 2 126,48 20,00 
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Menurut data yang tercantum dalam tabel 8, hasil tes kemahiran menulis teks eksposisi 

bagi murid yang mempunyai inspirasi belajar rendah di kelas X SMA Adabiah Padang, yang 

diajar menerapkan model pembelajaran konvensional, terbagi menjadi 7 kelompok dengan 

rerata skor 65,00 dan simpangan baku sebesar (S) 4,79. 

 

Uji Prasyarat Analisis Data 

Sebelum melaksanakan pengujian hipotesis, aspek-aspek analisis yang diperlukan telah 

diperiksa, termasuk penilaian normalitas dan keseragaman (homogenitas). Uji kewajaran 

(normalitas) digunakan untuk memilih apakah suatu data tersebut mengikuti penyampaian yang 

khas atau tidak (normal atau tidak). Pengujian normalitas data diselesaikan dengan menrapkan 

pendekatan Liliefors. Hasil uji normalitas data dilaporkan pada tabel 9. 
Tabel 9.  

Hasil Pengujian Normalitas Data di Kelas Eksperimen 

 

Hasil uji normalitas data penelitian menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi α=0,05, 

hasil uji kemahiran mengarang teks eksposisi menerapkan model RADEC, baik bagi murid yang 

mempunyai inspirasi tinggi maupun rendah, mempunyai distribusi normal, mengingat faktanya 

bahwa nilai L0<Lt. Sementara itu, hasil tes normalitas data penelitian tes kemahiran menulis 

teks eksposisi bagi murid yang menunjukkan penggunaan model konvensional, baik pada 

dorongan belajar tinggi maupun rendah, digambarkan pada tabel 10. 
 

Tabel 10.  

Uji Normalitas Data pada Kelas Kontrol 

 

Setelah dilakukan uji normalitas pada tingkat signifikansi α=0,05, informasi hasil tes 

kemahiran menulis teks eksposisi murid yang konsentrasi menerapkan tipe konvensional, baik 

4. 64,71 2 129,42 20,00 

5. 67,65 2 135,3 20,00 

6. 69,12 1 69,12 10,00 

7. 73,53 1 73,53 10,00 

Jumlah  10 100 

Rata-rata   65,00 

S   4,79 

Sampel α Lo Lt Hasil 

Kelas Eksperimen N = 36 

𝑋̅ = 84,30 

∑ 𝑋 = 3034, 80 
SD = 7,62 

0,1356 0,1476 Normal 

Kelas Eksperimen Dorongan 

Belajar Tinggi 

N = 10 

𝑋 ̅= 90,74 

∑ 𝑋 = 907,35 
SD = 6,05 

0,1422 0,2580 Normal 

Kelas Eksperimen Dorongan 

Belajar Rendah 

N = 10 

𝑋̅ = 75,59 
∑ 𝑋 = 755,88 

SD = 3,04 

0,2266 0,2580 Normal 

Sampel α Lo Lt Hasil 

Kelas Kontrol N = 36 

𝑋̅ = 67,73 
∑ 𝑋 = 2438,24 
SD = 7,73 

0,1348 0,1476 Normal 

Kelas Kontrol Dorongan 

Belajar Tinggi 

N = 10 

𝑋 ̅= 75,29 

∑ 𝑋 = 752,93 
SD = 7,26 

0,1711 0,2580 Normal 

Kelas Kontrol Dorongan 
Belajar Rendah 

N = 10 

𝑋̅ = 65,00 

∑ 𝑋 = 650,02 
SD = 4,79 

0,1239 0,2580 Normal 
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dorongannya tinggi maupun rendah, menunjukkan sebaran yang normal karena L0<Lt. Selain 

uji normalitas, penilaian homogenitas juga dilakukan untuk mensurvei homogenitas varians. 

Penafsiran hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11.  

Pengujian Homogenitas pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Hasil uji keseragaman kemahiran menulis teks eksposisi bagi murid yang mempunyai 

dorongan belajar tinggi dan rendah, baik pada kelas eksploratif (eksperimen) maupun kontrol 

menunjukkan keseragaman data. Ini terlihat dari nilai signifikansi (sig) yang melebihi 0,05 pada 

tingkat kepercayaan α=0,05. 

 

Interaksi Model RADEC dan Dorongan Belajar dalam Menulis Teks Eksposisi 

Dari penyelidikan informasi kemahiran menyusun teks eksposisi untuk kelas X SMA 

Adabiah Padang pada kelas eksperimen yang diajar dengan tipe RADEC mempunyai nilai rerata 

yang lebih tinggi daripada murid yang diajar dengan tipe pembelajaran konvensional. Uji 

spekulasi pertama menguji adanya pengaruh antara kemahiran menulis teks eksposisi murid 

yang ditunjukkan menerapkan tipe RADEC dan murid yang ditunjukkan menerapkan tipe biasa 

(konvensional). Ini berarti bahwa murid yang diajar dengan menggunakan model RADEC lebih 

menguasai kemahiran menulis teks eksposisi daripada murid yang diajar dengan model 

konvensional. Menurut Ramadini et al. (2021); Rani et al. (2023); Setiawan et al. (2020) model 

RADEC signifikan dapat meningkatkan kemampuan menulis teks ekposisi murid. Hal tersebut 

terbukti dari nilai yang diperoleh ketika saat menggunakan model RADEC lebih tinggi daripada 

menggunakan model konvensional. 

Dalam situasi ini, kemahiran menulis teks eksposisi untuk murid yang menunjukkan 

penggunaan model RADEC terbukti lebih efektif dibandingkan murid yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, spekulasi yang tidak valid (H0) 

dikesampingkan dan hipotesis alternatif (H1) diakui. Dengan mempertimbangkan semuanya, 

murid dapat menambah kemahiran menulis teks eksposisi mereka dengan lebih baik dengan 

menerapkan pendekatan RADEC karena model ini efektif dalam memelihara dan meningkatkan 

dorongan murid dalam menulis. Pratama et al. (2019); Sutantri et al. (2023) ; Yulianti et al. 

(2022), menyatakan bahwa di sekolah, model pembelajaran RADEC diadopsi karena kemudahan 

pemahaman, kemahirannya dalam membangun karakter murid, memberikan pemahaman 

konseptual, dan memberikan dorongan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 bagi 

murid.  

Model RADEC memberikan dorongan kepada murid dalam proses menulis, karena mereka 

diberi kesempatan untuk mengaplikasikan konsep-konsep dalam tulisan mereka (Imran et al., 

2011; Pratiwi et al., 2022; Setiawan et al., 2020). Bukan hanya itu, model RADEC tidak hanya 

meningkatkan pemahaman murid terhadap konsep, tetapi juga melatih mereka dalam berpikir 

kritis, berkreasi, serta mengembangkan sikap kolaboratif dan kemahiran berkomunikasi (Lestari 

et al., 2022; Lestari, et al., 2021; Lestari, et al., 2021). Menurut Sukardi et al. (2022) dan Sukardi 

et al. (2022) model RADEC dirancang untuk memperluas pemahaman secara mendalam dan 

berkelanjutan, bukan hanya sekadar menghafal informasi. Dengan memfokuskan diri pada 

langkah-langkah sintaks model RADEC, murid mempunyai peluang untuk menerapkan 

pengetahuan mereka dalam situasi kehidupan nyata, berinteraksi dengan orang lain, dan 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. Hasil 

Kapasitas Menulis Teks eksposisi pada Kelas Uji Coba (eksperimen) 

dan Kontrol 

.004 1 70 ,950 Homogen  

Kapasitas Menulis Teks Eksposisi Pada Kelas Uji Coba (Eksperimen) 

dan Kontrol dengan Tingkat Dorongan Belajar yang Tinggi 

.315 1 18 .582 Homogen 

Kapasitas Menulis Teks Eksposisi pada Kelas Uji Coba (Eksperimen) 

dan Kelas Kontrol dengan Derajat Dorongan Belajar Rendah. 

1.0141 1 18 .321 Homogen 
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menciptakan hasil yang bermanfaat. Pendekatan ini sangat dinamis dan menawarkan murid 

kesempatan untuk menumbuhkan kebebasan dan kemahiran berpikir yang tegas. Setiap fase 

dalam model RADEC mendorong murid untuk berpartisipasi secara aktif, berkembang, dan 

mempunyai keahlian dalam kolaborasi, komunikasi, serta pemahaman (Azis & Asih, 2022; 

Hernita & Dharma, 2023; Kusumaningpuri & Fauziati, 2021). Model pembelajaran RADEC telah 

teruji kelayakannya dalam menghadapi kesulitan instruktif pada periode Super Smart Society 5.0, 

dan hasilnya menunjukkan bahwa model ini valid dan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

murid (Maspiroh & Eddy Sartono, 2022).  Model pembelajaran RADEC adalah inovasi terkini 

dalam bidang pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan di Indonesia dan dapat memperkuat 

kemahiran berpikir kritis murid dalam konteks budaya Indonesia. Selain itu, model pembelajaran 

RADEC dapat diadaptasi untuk pengajaran online. Bagaimanapun, ketika diterapkan pada kelas 

eksperimen, model RADEC menunjukkan pelaksanaan yang lebih baik dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang mengikuti model pembelajaran tradisional (konvensional). 

Hasil dari pengujian kedua menunjukkan pengaruh yang sangat besar terhadap kemahiran 

menulis teks eksposisi murid yang mempunyai dorongan belajar tinggi ditunjukkan dengan 

menerapkan model RADEC, berbeda dengan murid yang menerapkan model tradisional. 

Artinya, murid dengan dorongan belajar tinggi yang diajar menerapkan tipe RADEC 

mempunyai kemahiran lebih baik dalam menulis teks eksposisi dibandingkan dengan murid 

yang diajar menerapkan tipe konvensional. Selanjutnya, spekulasi yang tidak valid (H0) 

disingkirkan dan teori elektif (H1) diakui. Ujungnya adalah murid yang mempunyai inspirasi 

belajar yang tinggi dan diajar menerapkan model RADEC dapat mempertahankan tingkat 

dorongan belajarnya, sehingga mempunyai kemahiran menulis yang lebih baik dibandingkan 

murid dengan tingkat dorongan belajar tinggi yang diajar dengan menerapkan model 

konvensional. Menurut Aziz & Rawian (2022); Pratama et al. (2020); Tulljanah & Amini 

(2021) dorongan belajar dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan belajar murid. 

Dorongan belajar yang tinggi dapat meningkatkan keinginan murid untuk berhasil dalam 

pembelajaran yang diinginkannya. 

Murid yang mempunyai dorongan belajar yang tinggi pada kelas eksperimen memperoleh 

nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan murid pada kelas kontrol, perbedaan ini dapat 

dijelaskan oleh fakta bahwa model pembelajaran RADEC di kelas eksperimen memperkuat 

dorongan kreatif murid. Menurut Andini & Fitria (2021); Suleman & Kiaymodjo (2023); model 

RADEC berperan dalam meningkatkan motivasi belajar murid. Hal tersebut juga telah sesuai 

dengan sintaks yang ada. Di sisi lain, di kelas kontrol, murid berdorongan belajar tinggi tidak 

mendapat rangsangan dari metode pembelajaran tertentu, sehingga mereka tidak dapat mencapai 

prestasi yang lebih baik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Blumenfeld et al. (2011); 

Guilloteaux & Dornyei (2008); dan Zheng et al. (2023) murid membutuhkan dorongan ketika 

kurang dorongan, namun ketika murid sudah mempunyai dorongan tinggi, guru hanya perlu 

menjaga dan memelihara dorongan tersebut dengan memanfaatkan berbagai metode pengajaran. 

Pilihan guru untuk menerapkan model pembelajaran RADEC telah menunjukkan kemajuannya 

dalam mengikuti dan memperluas inspirasi murid. Dengan demikian, penggunaan model 

RADEC pada kelas uji coba (eksperimen) lebih unggul dalam rangka mengimbangi inspirasi 

belajar murid (dorongan belajar tinggi), sehingga menghasilkan kemahiran menyusun teks 

eksposisi lebih baik dibandingkan murid yang mempunyai inspirasi belajar tinggi yang 

ditunjukkan dengan melibatkan model konvensional  pada kelas kontrol. Menurut Amna & 

Wahyuni (2022); Ikhlasani et al. (2023); Prayoga et al. (2018) dorongan belajar murid yang 

tinggi memengaruhi kemampuan mereka dalam belajar dan hasil belajar juga menunjukkan 

nilai yang bagus dan lebih baik daripada murid yang memiliki dorongan belajar rendah. 

Hasil tes spekulasi ketiga menunjukkan pengaruh yang sangat besar terhadap kemahiran 

menulis teks eksposisi bagi murid yang mempunyai dorongan belajar rendah saat belajar 
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menerapkan model RADEC, berbeda dengan murid yang terbiasa menerapkan model 

konvensional. Maka dari itu, kemahiran menulis teks eksposisi pada murid yang kurang 

dorongan dan mendapat pembelajaran melalui model RADEC lebih unggul dibandingkan 

dengan mereka yang belajar melalui model konvensional. Menurut Rizqi (2018) dan 

Wikanengsih & Ningrum (2021); dorongan belajar murid rendah dan tidak mendapatkan 

pembelajaran yang mengandung dorongan belajar di dalamnya membuat kemahiran menulis 

murid tidak dapat berkembang karena salah satu keberhasilan dalam kemahiran menulis murid 

adalah adanya dorongan belajar yang tinggi. Dengan demikian, spekulasi yang tidak valid (H0) 

dikesampingkan dan teori elektif (H1) diakui. Ujungnya adalah penggunaan model 

pembelajaran RADEC lebih efektif dalam melatih kemahiran menulis teks eksposisi pada murid 

yang mempunyai dorongan belajar rendah dibandingkan dengan murid yang mempunyai 

dorongan belajar rendah yang ditunjukkan dengan menerapkan model konvensional. Menurut 

Halim (2022); Pratama et al. (2020); Tulljanah & Amini (2021) model RADEC adalah model 

yang baik dan efektif digunakan dalam pembelajaran berpikir ilmiah dan cocok digunakan 

untuk keterampilan menulis, juga cocok digunakan pada murid yang memiliki dorongan belajar 

rendah. 

Pembelajaran dengan model RADEC berpusat pada perluasan inspirasi belajar murid. 

Dari hasil pengujian spekulasi ketiga terlihat bahwa murid yang mempunyai dorongan belajar 

rendah pada kelas uji coba (ekspserimen) yang memperoleh pembelajaran melalui model 

RADEC menunjukkan kemahiran menulis lebih baik dibandingkan murid pada kelas kontrol. 

Temuan Nengsih et al. (2023) menegaskan keefektifan Model pembelajaran RADEC dalam 

mengembangkan lebih lanjut prestasi skolastik murid. Selanjutnya, penggunaan model RADEC 

pada kelas eksperimen lebih diutamakan dalam hal meningkatkan daya belajar murid, sehingga 

menghasilkan kemahiran menyusun teks eksposisi yang lebih baik pada murid yang dorongan 

belajarnya rendah jika dibandingkan dengan penggunaan model konvensional pada kelas 

kontrol. 

Pada pengujian hipotesis keempat dengan menerapkan analisis ANOVA dua arah, nilai 

FAB/Fhitung yang diperoleh adalah 1,81. Nilai Ftabel pada tingkat signifikansi (α = 0,05) 

dengan tingkat peluang pembilang = 1 (dbAB) dan tingkat peluang penyebut = 36 (n-ab) adalah 

4,15. Selanjutnya, disimpulkan bahwa Fh < Ft (1,81 < 4,15), sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak. Dengan demikian, tidak terdapat hubungan (interaksi) antara model pembelajaran 

RADEC dan tingkat dorongan belajar terhadap kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas 

X SMA Adabiah Padang. 

Ketidakadaan interaksi antara dorongan belajar dan model pembelajaran RADEC dapat 

terlihat melalui nilai normal (rerata) dari keterampilan menulis teks eksposisi murid. Ini berlaku 

untuk kedua tingkat dorongan, baik tinggi maupun rendah. Nilai rerata kemahiran menulis teks 

eksposisi murid pada kelas eksperimen, baik yang mempunyai dorongan belajar tinggi maupun 

rendah, lebih tinggi dibandingkan murid pada kelas kontrol.. Perbedaan ini tercermin dalam 

grafik interaksi yang telah disajikan. 

 

Gambar 1. Visualisasi Interaksi antara Model Pembelajaran RADEC dan Dorongan Belajar dalam Keterampilan 

Menulis Teks Eksposisi 
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Pada grafik interaksi yang ditampilkan pada gambar 1, terdapat perbedaan khas antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Murid dengan dorongan belajar tinggi yang ditunjukkan 

dengan menerapkan model RADEC memperoleh nilai rerata sebesar 90,74, sedangkan murid 

dengan model konvensional memperoleh nilai rerata sebesar 75,29. Kemudian, murid yang 

dorongan belajarnya rendah pada kelas eksperimen yang menerapkan model RADEC 

mempunyai nilai normal sebesar 75,59, sedangkan pada kelas kontrol dengan model 

konvensional, nilai normalnya adalah 65,00. Dari diagram tersebut tidak ada pengaruh 

hubungan antara model pembelajaran RADEC dan dorongan pada keterampilan menulis teks 

eksposisi. Hal ini bermaksud agar dalam model pembelajaran RADEC tidak ada pembedaan 

kemahiran menyusun teks eksposisi antara murid yang mempunyai dorongan belajar tinggi dan 

rendah. Hal yang sama juga berlaku pada model pembelajaran konvensional. Secara 

keseluruhan, variabel dampak mendasar model pembelajaran RADEC dan inspirasi belajar 

bekerja secara independen dalam memengaruhi kemahiran murid dalam menyusun teks 

eksposisi. Oleh karena itu, model RADEC dapat diterapkan pada semua tingkat dorongan 

belajar (tinggi dan rendah) untuk meningkatkan kemahiran murid dalam menulis teks eksposisi. 

Menurut Setiawati et al. (2018) tidak terdeteksi terdapat interaksi antara tipe pembelajaran 

CTL dengan tingkat dorongan belajar murid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa permasalahan 

tersebut terjadi pada dua murid yang mempunyai dorongan belajar tinggi dan rendah, baik pada 

kelas uji coba maupun pada kelas kontrol. Dengan demikian, masing-masing komponen model 

pembelajaran CTL dan derajat dorongan pembelajaran tidak saling memengaruhi dalam 

memengaruhi kemahiran menulis teks fabel murid. Meskipun demikian, temuan menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran CTL efektif pada kedua tingkat dorongan belajar murid. 

Menurut Alzboun et al. (2023); model pembelajaran dan dorongan belajar tidak mempunyai 

hubungan ketergantungan satu sama lain dan tidak memengaruhi satu sama lain. Dalam konteks 

ini, baik model pembelajaran maupun dorongan belajar mempunyai dampaknya sendiri 

terhadap hasil belajar murid. Terkadang, tingkat dorongan belajar murid menjadi faktor penentu 

dalam hasil belajar. Sementara pada waktu lain, model pembelajaran yang diterapkan 

memengaruhi hasil belajar murid. Sebagai contoh, murid yang mempunyai dorongan belajar 

tinggi dapat mencapai hasil belajar yang lebih berkembang dengan menerapkan tipe 

pembelajaran berbasis konten digital yang dirancang untuk disesuaikan dengan gaya 

belajarnya, dan hal serupa berlaku bagi murid yang mempunyai dorongan belajar rendah. 

Hal serupa juga dikatakan oleh Rabu et al. (2023) dan Leem (2023). Mereka menyatakan 

bahwa tidak ada kolaborasi kritis antara model pembelajaran, baik itu model inquiry atau 

Learning Outcome in Online Learning, dan dorongan belajar dalam memengaruhi kinerja 

belajar murid. Ini berarti bahwa dampak utama dari model pembelajaran inquiry atau Learning 

Outcome in Online Learning dan dorongan belajar berjalan secara independen dalam 

memengaruhi kinerja belajar murid. Tidak ada pengaruh dari interaksi antara model 

pembelajaran inquiry atau Learning Outcome in Online Learning dan tingkat dorongan belajar 

(tinggi atau rendah) terhadap kinerja belajar. Oleh karena itu, baik model pembelajaran inquiry 

maupun Learning Outcome in Online Learning dapat diterapkan pada murid dengan semua 

tingkat dorongan belajar (tinggi dan rendah) untuk meningkatkan kinerja belajar mereka. 

Interaksi terjadi ketika satu faktor memengaruhi atau bergantung pada faktor lainnya 

dalam memengaruhi suatu hal (Kucharska & Erickson, 2023; Syaifuddin & Toni, 2023). Namun, 

keberhasilan dalam keterampilan menulis teks eksposisi tidak hanya sepenuhnya ditentukan oleh 

dorongan belajar. Banyak faktor lain yang bisa memengaruhi keterampilan menulis, termasuk 

kreativitas, kecerdasan, bakat, minat, dan lingkungan pembelajaran. Selain itu, kemahiran 

menulis juga dapat dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal, seperti tingkat kepercayaan 

diri, pengetahuan dalam mencari referensi bacaan, pemahaman tentang tata bahasa, kosa kata, 
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dan pengetahuan tentang teknik penulisan yang benar, serta kebiasaan dalam berlatih menulis 

(Ahıskalı & Maltepe, 2023; Guo et al., 2023; Liu et al., 2023). Oleh karena itu, cenderung 

beralasan bahwa prestasi murid dalam menulis teks eksposisi tidak hanya mengandalkan 

dorongan belajar saja. 

Dalam penelitian ini, variabel yang dominan memengaruhi kemahiran menyusun teks 

eksposisi adalah model pembelajaran RADEC. Hal ini merupakan akibat langsung dari 

kebebasan antara dorongan pembelajaran dan model pembelajaran RADEC. Selain itu, tingkat 

kesiapan murid juga menjadi penentu keberhasilan dalam menulis teks eksposisi. Terutama 

karena menulis teks eksposisi membutuhkan keterampilan ilmiah yang melibatkan kemahiran 

berpikir kritis, pengetahuan yang mendalam, produktivitas, kreativitas, ketertiban, dan inovasi. 

Oleh karena itu, tingkat keberhasilan murid dalam menulis teks eksposisi tidak sepenuhnya dapat 

diatribusikan kepada dorongan belajar murid. Chicho (2022) menyatakan bahwa model RADEC 

membuktikan bahwa keterampilan menulis bisa ditingkatkan melalui latihan yang intensif. 

Dengan intensitas latihan yang tinggi, berbagai hambatan seperti rasa takut, kesulitan 

merangkai kata-kata, kalimat, dan ide dapat diatasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

RADEC mempunyai potensi untuk meningkatkan interaksi antara guru dan murid, 

memungkinkan latihan yang lebih intensif dan memanfaatkan waktu pelajaran dengan lebih 

efisien. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa model RADEC memainkan peran penting dalam 

mengembangkan lebih lanjut keterampilan menulis murid. 

Dari penjelasan tersebut, tidak adanya interkasi bersama antara model RADEC dan 

dorongan belajar dalam mencapai hasil keterampilan menulis murid, baik di kelas eksperimen 

maupun di kelas kontrol. Meskipun demikian, ternyata model RADEC menarik bila diterapkan 

pada murid yang mempunyai dorongan belajar tinggi dan rendah di kelas eksperimen. Oleh 

karena itu, dapat diasumsikan bahwa model RADEC dapat diterapkan pada murid dengan 

tingkat dorongan belajar yang berbeda-beda. 
 

PENUTUP  

Dari studi ini dapat mencapai beberapa kesimpulan mengingat spekulasi, hasil 

penelitian dan perbincangan yang telah dikemukakan. Pertama, murid yang mengikuti 

pembelajaran menerapkan model RADEC mempunyai kemahiran yang lebih baik dalam 

menulis teks eksposisi dibandingkan dengan murid yang diajar menerapkan model 

konvensional. Kedua, hasil serupa berlaku untuk murid dengan dorongan belajar yang tinggi; 

mereka menunjukkan peningkatan kemahiran menulis teks eksposisi saat memperoleh model 

RADEC dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal serupa terjadi pada murid 

dengan dorongan belajar rendah; mereka juga menunjukkan kemajuan dalam keterampilan 

menulis teks eksposisi dengan menerapkan model RADEC. Ketiga, penelitian ini tidak 

menemukan adanya interaksi yang besar antara model RADEC dan tingkat dorongan belajar 

murid dalam memengaruhi keterampilan teks eksposisi. Dengan demikian, kedua murid yang 

mempunyai inspirasi belajar tinggi dan rendah dapat mengalami peningkatan kemahiran 

menulis teks eksposisi melalui pembelajaran dengan model RADEC. Secara umum, terdapat 

penilaian bahwa model RADEC dan inspirasi pembelajaran berdampak signifikan terhadap 

kemahiran murid dalam menyusun teks eksposisi. 
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